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ABSTRAK  

Perubahan global dalam pola konsumsi makanan didorong oleh teknologi dan globalisasi, memandu popularitas makanan 

instan seperti burger, pizza dan nugget. Terjadinya sindrom metabolik dikaitkan dengan asupan makanan, hal tersebut 
diduga berhubungan dengan gaya hidup seseorang. Sindrom metabolik mengalami peningkatan eksponensial obesitas di 

seluruh dunia. Penelitian ini bertujuan untuk  menginvestigasi keterkaitan mengonsumsi junk food dengan obesitas pada 

anak usia sekolah. Dalam penelitian ini memanfaatkan desain survei korelasional dan menerapkan pendeketan cross-

sectional yaitu dengan adanya desain analitik, sample penelitian menggunakan teknik total sampling, melibatkan 70 
siswa kelas 5 dan 6 di range usianya 10 sampai 12 di SD Negeri Bendungan II sebagai responden. Kejadian obesitas pada 

siswa SD Negeri Bendungan II terdapat 16 siswa (22,9%), dengan analisa statistical test, penggunaan chi-square 

menghasilkan nilai p-valuenya adalah 0.018. (p-values < 0.05) dengan itu di tolaknya H0 dan diterimanya H1 dengan 

simpulan adanya kaitan atau hubungan taraf pengonsumsian junk food dan kejadian obesitas siswa kelas 5 dan 6 di SD 

Negeri Bendungan II. 

Kata Kunci: Junk Food; Obesitas; Anak Usia Sekolah 

 

ABSTRACT  
 

Global changes in food consumption patterns are driven by technology and globalization, guiding the popularity of 

instant foods such as burgers, pizza and nuggets. The occurrence of metabolic syndrome is associated with food intake, 

this is thought to be related to a person's lifestyle. Metabolic syndrome is experiencing an exponential increase in obesity 

worldwide. This study aims to investigate the relationship between consuming junk food and obesity in school-aged 
children. This research utilizes a correlational survey design and applies a cross-sectional approach, namely with an 

analytical design, the research sample uses a total sampling technique, involving 70 students in grades 5 and 6 in the age 

range 10 to 12 at SD Negeri Bendungan II as respondents. The incidence of obesity in students at SD Negeri Bendungan 

II was 16 students (22.9%), using statistical test analysis, using chi-square resulted in a p-value of 0.018. (p-values < 
0.05) therefore H0 was rejected and H1 was accepted with the conclusion that there was a link or relationship between 

the level of consumption of junk food and the incidence of obesity in grade 5 and 6 students at SD Negeri Bendungan II. 
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1. PENDAHULUAN  

Perubahan global dalam pola konsumsi makanan didorong oleh teknologi dan globalisasi, memandu 

popularitas makanan instan seperti burger, pizza dan nugget. Meskipun praktis, lonjakan konsumsi junk food 

menimbulkan keprihatinan terhadap kesehatan (Saras, 2023). Akan tetapi, junk food memiliki daya tarik yang 

sulit diabaikan, dan salah satu faktor utamanya adalah kenikmatan. Hal demikian dapat menimbulkan 

terjadinya sindrom resistensi insulin tersebut perlunya pemahaman tentang dampak konsumsi junk food 

terhadap kesehatan anak hal ini diperkuat oleh (Rustika, Driyah, Oemiati, & Hartati, 2019) yang menyatakan 

resistensi insulin sindrom metabolik di kehidupan ini perkiraan 20 hingga 25 persen, adapun di negara 

Indonesia khususnya perkiraan 23 hingga 34 persen yang mecakup dari kedua gender tersebut yaitu 

perempuan dengan persentase 21,4 dan persentase laki-laki adalah 26,2. Oleh karena itu, penelitian tentang 

hubungan konsumsi junk food dengan obesitas menjadi penting mengingat sindrom metabolik mengalami 
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peningkatan eksponensial obesitas di seluruh dunia (Rochlani, Pothineni, Kovelamudi, & Mehta, 2017). 

Sekitar tahun 2007 hingga 2018 (Rikesdas, 2018) melakukan penelitian dengan hasil yang menunjukan 

kecondongan pravalensi yang meningkat pada obesitas anak sebesar 18,8% di tahun 2007, sebesar 26,6% di 

tahun 2013 dan sebesar 31% di tahun 2018.  Dan khusus nya di wilayah provinsi jawa barat menduduki 

peringkat 14 dari 34 di Indonesia dengan persentase 13% di tahun 2013 menjadi 32% di tahun 2018. Terlebih 

lagi tingginya asupan gula, garam dan lemak (GGL) pada anak-anak dan remaja, bersama dengan kurangnya 

konsumsi buah dan sayuran menciptakan tantangan serius dalam kesehatan generasi muda (Unicef, 2019).  

Parra et al., 2021 melakukan studi penelitian terkait faktor risiko dan prevelansi kelebihan & 

kekurangan berat badan pada kalangan remaja perempuan di Guatemala, pengunaan desain cross-sectional 

study dengan partisipan yang berjumlah partisipan sebanyak 392 remaja perempuan berumur 12-17 tahun, 

hasil penelitiannya menunjukan prevalensi berat badan kurang dan kelebihan berat badan masing-masing 

sebesar 9,9% dan 15,6%. Selain itu, penelitian (Turnbull, Gordon, Martínez-Andrade, & González-Unzaga, 

2019) melakukan studi penelitian terkait obesitas di kalangan anak-anak Mexico, dengan menggunakan studi 

kualitatif, yang terdiri dari wawancara semi-terstruktur, observasi lapangan dan analisis wacana tematik, 

dilakukan di tiga sekolah negeri berbeda di Mexico City dengan jumlah partisipan sebanyak 60 anak-anak 

dengan usia 8-12 tahun, hasil penelitiannya menunjukan 47% anak-anak tersebut adalah laki-laki dan 52% 

perempuan. Usia berkisar antara 8 hingga 12  tahun. Dari total tersebut, 51% anak memiliki BMI normal, 

24% kelebihan berat badan, dan 23,4% mengalami obesitas. Sedangkan penelitian (Enriquez & Ader, 2023) 

meneliti terkait masalah kesehatan dan konsumsi makanan dengan kelebihan berat badan dan obesitas pada 

tiga universitas minoritas dengan menggunakan desain survei cross-sectional dan jumlah partisipan sebanyak 

3.405 mahasiswa, hasil penelitiannya menunjukan hanya pelajar non-kulit putih dan internasional yang 

berkorelasi dengan konsumsi makanan ultra-olahan dan makanan cepat saji. Penelitian (Ayu et al., 2023) 

melakukan studi penelitian terkait serat yang terkandung, pengonsumsian junk food, serta waktu tidur yang 

kelebihan gizi terhadap siswa SMA Yadika yang menggunakan cross sectional design dengan partisipan 

yang berjumlah 117 dengan range usia di 15 hingga 17 tahun. Adapun hasil penelitian mendapati hasil 

adanya korelasi dan adanya hubungan mengenai kandungan serat (p-value=0,015) dengan pengonsumsian 

junk food  secara berkala (p-value=0,015) dan lebihnya gizi, akan tetapi tenyata tidak ada keterkaitan dengan 

waktu tidur (p-value=0,062) dengan lebihnya gizi anak di SMA Yadika 12 Limo. 

Berdasarkan analisis di atas, fokus penelitian sejauh ini hanya pada kejadian obesitas pada remaja 

dan dewasa, tanpa memperhitungkan hubungan antara pengonsumsian junk food dan kejadian obesitas pada 

anak usia sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi tingkat konsumsi junk food 

dan obesitas pada anak usia sekolah. Mengingat penelitian mengenai hubungan antara konsumsi junk food 

dan obesitas pada anak sekolah penting karena anak-anak rentan terhadap pola makan tidak sehat, yang dapat 

menyebabkan obesitas dan masalah kesehatan serius. Hasil penelitian ini juga dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pola makan yang sehat dan mendukung pembuatan kebijakan untuk 

mengurangi akses anak-anak terhadap junk food. Dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian, pendekatan 

analisis akan difokuskan pada dua aspek utama yaitu cara untuk menilai sejauh mana anak-anak usia sekolah 

mengonsumsi junk food, termasuk frekuensi dan jenis junk food yang mereka konsumsi dan juga apakah 

terdapat hubungan statistik yang signifikan antara konsumsi junk food dan kejadian obesitas pada anak usia 

sekolah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang dampak konsumsi junk food terhadap kesehatan anak usia sekolah. Permasalahan 

kesehatan pada anak perlu untuk segera diselesaikan, karena mengingat anak berada pada masa tumbuh dan 

berkembang sehingga setiap permasalahan kesehatan yang tidak terselesaikan akan menjadi masalah 

dikemudian hari. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian dengan desain survei korelasional dengan pendekatan cross-

sectional. Studi ini dilaksanakan terhadap siswa 5 & 6 di SDN Bendungan II pada bulan Februari 2024. 

Populasi yaitu secara menyeluruh berdasarkan ciri khas atau karakter yang hasil pengukuran tersebut sebagai 

objek/subjek dalam penelitian. Sample penelitian menggunakan teknik total sampling dengan total 70 

responden dengan kriteria yaitu usia anak 10-12 tahun, anak yang cenderung rutin menyukai junk food 

(frekuensi terukur). Teknik analisa data dipergunakan univariat dan bivariat sehingga analisis ini mampu 

mengidentifikasi keterkatian/hubungan dari dua variabel diantaranya mengonsumsi junk food dengan 

terjadinya obesitas. Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui tingkat konsumsi junk food yaitu 

menggunakan kuesioner Junk Food Intake Meassure (JFIM) dengan skor/kategori 0 = tidak pernah 

mengonsumsi junk food dalam sehari, 1 = sedikit, bila dalam 1-2 kali mengonsumsi junk food, 2 = jarang, 

bila dalam seminggu 3-4 kali mengonsumsi junk food, 3 = sedang, bila dalam seminggu 5-6 kali 

mengonsumsi junk food, 4 = sering, bila dalam sehari 1 kali mengonsumsi junk food, 5 = sangat sering, bila 

dalam sehari 2 kali mengonsumsi junk food. Sementara, dalam memperoleh data dari kejadian obesitas ini 
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diperlukan data Indeks Massa Tubuh (IMT) yang dimana dibutuhkan pengukuran antropometri mencakup 

mengukur berat badan dengan menggunakan timbangan, tinggi badan menggunakan alat stadiometer. Dalam 

hal ini, diterapkan juga chi-square analys dengan level signifikasi p < 0.05.  Kajian dalam penelitian ini  

telah menempuh prosedur oleh Komite Etik Penelitian KEPK STIKES Buleleng dengan No. 577/EC-KEPK-

SB/II/2024. 

 

3. HASIL  

3.1.  Analisis Univariat 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=70) 

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

40 

30 

 

57,1% 

42,9% 

Usia (Tahun) 

10 
11 

12 

 

2 
28 

40 

 

2,9% 
40% 

57,1% 

Kelas 

5 

6 

 

25 

45 

 

35,7% 

64,3% 

Berdasarkan tabel 1, karakteristik jenis kelamin responden terbanyak ada di laki-laki sebanyak 

57,1%. Sedangkan untuk usia responden terbanyak ada di usia 12 tahun sebanyak 57,1% dan untuk 

karakteristik kelas terbanyak ada di kelas 6 sebanyak 64,3%. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Konsumsi Junk food di SDN Bendungan II  

Tingkat Konsumsi Junkfood Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah 9 12.9 
Sedang 8 11.4 

Tinggi 53 75.7 

Total 70 100 

 Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa gambaran frekuensi tingkat konsumsi junk food responden 

mayoritas berada pada kategori tinggi berjumlah 53  (75.7%) dan minoritas konsumsi rendah (12.9%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Risiko Obesitas di SDN Bendungan II 

Risiko Obesitas (IMT) Frekuensi (n) Persentase (%) 

Underweight 4 5.7 

Normal 36 51.4 
Overweight 14 20 

Obesitas 16 22.9 

Total 70 100 

Berdasrkan tabel 3, diketahui gambaran frekuensi risiko obesitas responden sebagian besar berada 

pada kategori IMT normal sebanyak 36 responden (51.4%) dan sebagian kecil responden berada pada 

kategori IMT Obesitas (22.9%). 

3.2.  Analisis Bivariat 

Tabel 4. Hubungan antara Tingkat Konsumsi Junk food dengan Obesitas di SDN Bendungan II  

Risiko Obesitas 

Tingkat Konsumsi Junkfood 
Total 

 

P value Rendah Sedang Tinggi 

n % n % n % N % 

Underweight 0 0 1 1.43 3 4.28 4 5.7  
 

0.018 
Normal 9 12.9 6 8.57 21 30 36 51.4 

Overweight 0 0 1 1.43 13 18.57 14 20 

Obesitas 0 0 0 0 16 22.85 16 22.9 

Total 9 12.9 8 11.4 53 75.7 70 100 

Berdasarkan tabel 4, ditunjukkan bahwa siswa/I dengan dengan IMT underweight sebagian kecil 

memiliki tingkat konsumsi yang tinggi sebanyak 3 responden (4.28%). Sedangkan siswa/I dengan IMT 
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normal hampir setengahnya memiliki tingginya pengonsumsian  junk food  yaitu 21 orang (30%). Siswa/I 

dengan IMT overweight sebagian besar memiliki tingginya  tingkatan pengonsumsian junk food yaitu 13  

(18.57%), dan siswa/I dengan IMT obesitas sebagian besar memiliki tingkat konsumsi junk food tinggi 

sebanyak 16 orang (22.9%). Hasil analys statical test menggunakan chi-square dengan hasil nilai p-value 

yaitu 0.018. (p-values < 0.05) maka tertolaknya H0 dan H1 yang diterima maka kesimpulannya adalah adanya 

keterkaitan atau hubungan bahwasanya tingkatan pengonsumsian junk food pada kejadian obesitas di SDN 

Bendungan II.  

 

4. DISKUSI 

4.1.   Konsumsi Junk Food 

     Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan hasilnya menunjukkan bahwa tingkat konsumsi junk 

food peserta didik kelas 5 & 6 di SD Negeri Bendungan II pada kategori tinggi dengan jumlah 53  responden 

(75,7%) sedangkan hanya sebagian kecil responden yang memiliki tingkat konsumsi rendah (12.9%). Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan (Indrapermana & Pratiwi I.G.A.P, 2019) mengungkapkan prevalensi anak 

menggonsumsi junk food masih tinggi sebanyak 66,9% anak mengonsumsi junk food, kebiasaan 

menggonsumsi junk food menjadi faktor resiko obesitas pada anak sekolah dasar junk food diberikan pada 

makanan yang memiliki nilai nutrisi yang tidak baik. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Mustofa & 

Setiyo Nugroho, 2021) menyebutkan bahwa  konsumsi junk food pada  gender  laki-laki  dan  perempuan 

memberikan  hasil  yang  signifikan  terhadap  lingkar  pinggang  (status  gizi  lebih).  Hal  ini  

mengungkapkan  bahwa  tingkat konsumsi atau minat untuk mengonsumsi junk food tidak terpaut terhadap 

gender-gender tertentu saja.  
Junk food adalah makanan cepat saji yang mengandung kalori yang tinggi tapi rendah nutrisi. 

Karena tidak memiliki nutrisi yang baik, maka junk food tidak berguna bagi tubuh apabila dikonsumsi. 

Makanan junk food biasanya lebih banyak mengandung kalori, gula, garam dan lemak yang sangat tinggi 

(Agrawal, 2019). Junk food memiliki ciri-ciri nilai gizinya yang rendah, adanya bahan berbahaya bila 

dikonsumsi secara teratur, dan indeks glikemik yang tinggi (Indrapermana & Pratiwi I.G.A.P, 2019). Jenis 

makanan yang tergolong junk food ada sepuluh, yaitu gorengan, cepat saji, isi perut atau daging  yang lemak, 

acar, olahan daging, makanan panggang, minuman bersoda, icecream, makanan dengan wadah kaleng, dan 

olahan keju. (World Health Organization., 2000 dalam Indrapermana & Pratiwi I.G.A.P, 2019). Ketika 

pengonsumsian makanan yang mengandung glikemik yang tinggi seperti junk food, sedangkan glikogen 

merupakan sumber energi yang dipakai yang mengakibatkan ada tidak terpakainya lemak tubuh. Sehingga 

mengakibatkan pula lemak yang menumpuk secara berlebihan pada tubuh dapat memicu terjadinya obesitas 

jika proses ini secara berkala dilakukan berulang kali (Indrapermana & Pratiwi I.G.A.P, 2019). 

 

4.2.  Obesitas 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar berada pada kategori IMT normal sebanyak 36 

responden (51.4%) dan sebagian kecil responden berada pada kategori IMT Obesitas (22.9%). Penelitian 

yang dilakukan oleh (Sanyaolu, Okorie, Qi, Locke, & Rehman, 2019) menyebutkan bahwa populasi anak-

anak dan remaja sangat terpengaruh oleh adanya lemak tubuh yang berlebihan, yang menimbulkan risiko 

kesehatan yang signifikan. Lonjakan besar angka obesitas pada masa kanak-kanak menandakan konsekuensi 

kesehatan yang serius di tahun-tahun berikutnya. Terjadinya obesitas terutama pada anak di jenjang sekolah 

dijelaskan oleh (Al Rahmad, 2019) obesitas yang terjadi pada anak dimungkinkan ketika mereka selalu 

terlambat dan tidak sarapan hingga saat perutnya terasa mulai lapar, mereka ini akan melahap makanan yang 

kalorinya lebih banyak dari jajanan di sekolah. Obesitas yang dimulai pada masa kanak-kanak dan menetap 

hingga dewasa, menjadi semakin sulit untuk ditangani secara efektif. Mengidentifikasi faktor risiko dan 

penyebab potensial obesitas pada masa kanak-kanak adalah strategi yang sangat efektif untuk mencegah 

epidemi ini Obesitas pada masa kanak-kanak diketahui mempunyai dampak signifikan terhadap kesehatan 

fisik dan psikologis. Dampak paling umum adalah sleep apnea, diabetes, dan penyakit kardiovaskular 

(Sanyaolu et al., 2019). 

Sehingga dari beberapa perspektif tersebut dapat ditarik garis merahnya, bahwa obsesitas 

merupakan suatu keadaan tertentu yang disebabkan oleh tertumpuknya kadar lemak dengan berlebihan 

sehingga membuat asupan energi menjadi tidak seimbang. Obesitas pun berawal dari faktor makanan yang 

dikonsumsi sehingga menjadi pemicu kegemukan atau kelebihan berat badan pada seseorang. Obesitas yang 

terjadi pada anak sekolah juga dapat disebabkan karena mereka senang dengan makanan-makanan ringan dan 

pola makan yang tidak sehat dapat mempengaruhi hal tersebut. 
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4.3.  Hubungan Tingkat Konsumsi Junk Food dengan Obesitas 

Berdasarkan hasil uji statistic chi-square hubungan antara tingkat mengonsumsi junk food dengan 

kejadian obesitas pada anak usia sekolah diperoleh nilai p-value adalah 0.018. Karena p<0.05 maka secara 

statistic terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat konsumsi junk food dengan kejadian obesitas pada 

anak usia sekolah di SD Negeri Bendungan II. 

Mengacu pada penelitian (Nugroho, Uci, & Hikmah, 2020) disebutkan bahwa adanya keterkaitan 

dari tubuh yang mengkonsumsi makanan junk food. Pendapat lain menunjukkan bahwa angka kejadian 

obesitas dipengaruhi dari faktor dalam mengkonsumsi makanan junk food serta kegiatan fisik, sehingga 

ditunjukkan sebesar 90% jumlah yang mengkonsumsi junk food, sedangkan sebanyak 22,45% serta 9,52% 

menderita pre-obesitas dan juga obesitas  (Prima, Andayani, & Abdullah, 2018). Penelitian sebelumnya telah 

dilakukan mengenai hal ini dari berbagai sudut pandang. Ada kepercayaan umum bahwa mengonsumsi 

makanan tidak sehat atau junk food merupakan faktor penyebab obesitas, yang dalam keadaan tertentu 

dipandang sebagai penyakit (Li, Li, Zhang, Guo, & Sun, 2022). Menurut (Pamelia, 2018) Obesitas pada anak 

dan remaja dapat disebabkan oleh gaya hidup masa kini, seperti mengonsumsi makanan cepat saji modern 

yang tinggi lemak dan kalori namun rendah serat, vitamin, dan mineral. Makanan ini termasuk hamburger, 

pizza, dan kentang goreng. Junk food dan minuman bersoda tinggi kalori dan tidak memiliki nilai gizi 

sehingga dapat menyebabkan obesitas. Oleh karena itu, perubahan kebiasaan pola makan, yang ditandai 

dengan peningkatan asupan makanan padat kalori dan penurunan asupan makanan rendah kalori, dapat 

menimbulkan efek negatif ganda (Faizi et al., 2018). 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian yang dilakukan terdapat hubungan antara 

mengonsumsi junk food dengan kejadian obesitas pada siswa kelas 5 dan 6 di SD Negeri Bendungan II. 

Pembatasan konsumsi junk food di sekolah diperlukan untuk mencegah anak-anak menjadi obesitas. 

Diperlukan pendidikan gizi yang lebih baik, kerja sama lintas sektor, dukungan orang tua, perubahan 

kebijakan sekolah tentang makanan, dan mendorong gaya hidup sehat. Untuk meningkatkan kesehatan anak-

anak dan mengurangi risiko obesitas, tindakan ini sangat penting. 
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